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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Status gizi pada balita merupakan salah satu tolok ukur utama untuk 

mengetahui kecukupan nutrisi yang dibutuhkan dalam mendukung proses tumbuh 

kembang anak. Indikator ini memiliki peran penting dalam menilai derajat 

kesehatan masyarakat di Indonesia. Kondisi gizi yang optimal membantu anak 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara maksimal. Selain itu, 

pemantauan gizi balita berfungsi sebagai langkah deteksi dini terhadap potensi 

munculnya berbagai gangguan kesehatan. Status gizi balita juga mencerminkan 

keadaan kesehatan mereka, yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan zat 

gizi dan kemampuan tubuh dalam memanfaatkannya (Pertiwi et al., 2024). 

Balita usia 0–59 bulan dikenal sebagai masa emas karena merupakan periode 

krusial dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan mereka. Pada 

tahap ini, tubuh dan otak balita berkembang dengan pesat (Nadia Polin et al., 2024). 

Kondisi gizi kurang pada balita muncul ketika asupan zat gizi yang diterima, seperti 

protein, vitamin, kalori, dan mineral, tidak mencukupi kebutuhan tubuh. 

Kekurangan nutrisi ini dapat berdampak pada timbulnya berbagai gangguan 

kesehatan, termasuk penurunan berat badan (wasting) serta hambatan pertumbuhan 

(stunting). Oleh karena itu, masalah gizi kurang pada anak merupakan isu penting 

yang perlu mendapatkan perhatian dan penanganan secara serius (Emmaria et al., 

2024). Permasalahan gizi pada balita merupakan salah satu faktor utama yang 

berperean dalam tingginya angka kesakitan dan kematian pada anak di bawah usia 
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lima tahun. Pada tahap pertumbuhan yang cepat, balita membutuhkan 

asupan nutrisi yang memadai guna mendukung perkembangan fisik dan kognitif 

mereka secara optimal (Sutrisno & Tamim, 2023). Oleh karena itu, balita gizi buruk 

memerlukan penanganan dan perhatian yang lebih intensif. Informasi mengenai 

status gizi di suatu daerah dapat dijadikan dasar untuk mengenali berbagai faktor 

yang berperan terhadap kondisi tersebut, sehingga memungkinkan pelaksanaan 

langkah perbaikan yang tepat sasaran (Wondal et al., 2023). 

Menurut data WHO tahun 2022, lebih dari 148 juta anak di bawah lima tahun 

mengalami stunting dan 45 juta mengalami wasting, data tersebut menggambarkan 

tingginya prevalensi masalah kekurangan gizi pada balita secara global. Beragam 

faktor turut memengaruhi kondisi ini, antara lain ketidakseimbangan asupan nutrisi, 

pola pengasuhan yang kurang optimal, serta faktor lingkungan dan sosial ekonomi 

(World Health Organization, 2024). 

Berdasarkan data dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, 

prevalensi balita (usia 0–59 bulan) dengan status gizi kurang berdasarkan indeks 

berat badan menurut umur (BB/U) di Indonesia mencapai 17,1%. Sementara itu, di 

Provinsi Sumatera Selatan, angka prevalensi gizi kurang pada balita tercatat sebesar 

14,8%. Meskipun prevalensi gizi kurang di Sumatera Selatan lebih rendah dari pada 

angka nasional, angka 14,8% masih cukup tinggi dan menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk meningkatkan intervensi gizi. Sementara itu prevalensi gizi 

kurang pada balita berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan 

menunjukkan angka yang cukup tinggi pada beberapa kabupaten/kota. Kabupaten 

Ogan Ilir mencatatkan prevalensi gizi kurang tertinggi, yaitu sebesar 18,4%, diikuti 
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oleh Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Muara Enim dengan prevalensi 

masing-masing 18,2% dan 17,8% (Kementrian Kesehatan RI, 2022). 

Berdasarkan data dari Puskesmas Seri Tanjung yang merupakan salah satu 

dari 25 Puskesmas yang berada di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Prevalensi balita 

dengan status gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas tersebut menunjukkan 

adanya permasalahan gizi yang perlu mendapat perhatian. mengalami peningkatan, 

dari 3,63% di tahun 2022 menjadi 4,95% pada tahun 2023. Kenaikan angka ini 

mengindikasikan adanya permasalahan gizi yang memerlukan perhatian lebih, 

terutama dalam mengidentifikasi faktor risiko yang berkontribusi terhadap kondisi 

tersebut agar dapat dilakukan intervensi yang tepat. Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai "Faktor Risiko yang 

Mempengaruhi Status Gizi Kurang Pada Balita di Wilayah Puskesmas Seri Tanjung 

Kabupaten Ogan ilir. 

 

B. Perumusan Masalah 

Faktor risiko apa saja yang mempengaruhi gizi kurang pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya faktor risiko gizi kurang pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir tahun 2025. 
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2. Tujuan Khusus 

1) Diketahuinya distribusi frekuensi status gizi kurang pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir. 

2) Diketahuinya distribusi frekuensi faktor risiko status gizi 

3) Diketahuinya pengaruh penyakit infeksi terhadap status gizi kurang pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir 

4) Diketahuinya pengaruh status ekonomi terhadap status gizi kurang pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir 

5) Diketahuinya pengaruh sanitasi lingkungan terhadap status gizi kurang pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir 

6) Diketahuinya pengaruh riwayat kesehatan ibu terhadap status gizi kurang 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Puskesmas Seri Tanjung 

Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar informasi dalam merancang dan 

memperkuat program intervensi gizi, edukasi masyarakat, serta upaya promotif dan 

preventif terkait pemenuhan gizi balita, sanitasi lingkungan, dan kesehatan ibu. 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

posyandu, pemantauan pertumbuhan balita, serta skrining dini terhadap faktor 

risiko gizi kurang. 
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2. Bagi Program Studi D-III Pengawasan Epidemiologi 

Bagi Program Studi D-III Pengawasan Epidemiologi Poltekkes Kemenkes 

Palembang, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

sebagai referensi maupun sebagai sumber informasi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh mahasiswa maupun dosen. Secara 

khusus, penelitian ini relevan untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan di 

bidang surveilans gizi / surveilans Kesehatan ibu dan anak, dengan fokus pada 

faktor risiko yang mempengaruhi status gizi kurang pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam bidang ilmu 

epidemiologi, khususnya terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap status gizi 

balita. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengeksplorasi variabel lain, seperti pola pengasuhan, tingkat 

pendidikan ibu, asupan makanan, serta praktik pemberian ASI. Metode 

pengumpulan data dan analisis yang digunakan juga dapat diterapkan kembali 

dalam studi sejenis di wilayah berbeda. 
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